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ABSTRAK
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L PENDAHULUAN

L1 Latar belakang penelitian

Tujuan untuk meningkatkan kualitas manusia sudah disadar sejak berdirinya

negara ndonesia, Seperti vang tertuang dalam Undang- Undang Dasar 1945 alenis 4

- moncerdaskan Lehidupan bangsa .. Kesadaran lentang pentingnya kualitas
manusia Indonesia diperkuat dalam Undang-Undang No 2 Tahun [9%9 tenlang
Sistemn Pendidikan Nasional vang mengganskan bahwa pendidikan Nasional adalah
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa  dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhmya. Unluk mewujudkan cita-cita diatas diselenggarakan pembangunan nasional
secara bertahap dan berkesinambungan  dalam rangka program vang menvelurul,
lerarah dan terpadu vang mencakup pembangunan manusia Indanesia seuluhnya dan
pembangunan masvarakat seluruhnya,

Salah sam aspek pembangunan masyarakat adalah pembangunan di bidang
pendidiban yvang menentukan sekali dalam upava membentuk watak pribadi menjadi
manusia yang uwh, Dengan pendidikan yang sistematis dan terarah maks akan
lerzipla suatu masyarakat vang linggi prestasinva, luhur pekertinya,serta mampy
bergorak dinamis dalam pembangunan, sehingga tercipta suaty latanan masvarikat
yang acil dan makmur,

Selain bidang pendidikan, bidang keschatan juga mendapatkan perhatiaen
khusus terlihat dar Upaya pemerintah tentang pelayanan keschatan, khususnya
pelayanan keschalan ibu dan anak mendapatkan  priotitas dibandingkan dengan
pelayanan keschatan vang lain.

Merawat keschatan i penting karena dengan Keschatan, ibu akan dapat
melakukan apa saja yang lehih produkiif. dan untuk sehal diperlukan/dibutshkan
kesadaran untuk merawat dirinya maupun anaknva sehingga tidak terjadi kesakitan
dan kematian, Hal ini bisa dilihat bahwa angka kematian ibu dan bayi masih tinggi di

negara kita wamanya di pedesaan, Tingginya angka kematian ibu dan bayi ini
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¥

disebabkan karena masib banvak ibu-ibu yang kurang mengstaln dan menvadari
lentang pentingnya perawatan keschatan. Dalam hal ini BEKRN [Pusat (1%93:19)
metjelaskan bahwa:

masalah keschatan khususnya para ibu masih kurang dari vang diharapkan
oleh pemerintah artinya masih perlu adanya usaha peningkatan perawatan
kesechatan, hal tersebut tidak luput dari masalah- masalah rendahnya
pendapatan, pendidikan, faklor sosial budaya yakni adanya masyarakat yang
mempunyai pola tingkah lakn yang berbeda dengan konsep kesehatan serla
nilai- nilai yang ada di masyarakal tidak seluruhnya menunjang konsep
kesshatan.

Salah salu faktor yang menyebabkan kematian ibu dan anak karena tidak
adanva kesadaran ibu dalam merawat dirinya maupun anaknya, padahal uniuk
mengerll tentang cara merawat keschatan diperlukan pengetahuan  baik vang
diperoleh melalui pendidikan sekolah maupun dari pengalaman orang lain.

Ibu memegang peranan penting terlebih dalam rumah langpa, karcna tu iby
harus tahu dan sadar akan pentingnya perawvalan kesehatan baik dirinya maupun
anaknya mulai dalam kandungan sampai usia pra sekelah, Namun adakah/sejauh
manakah hubungan antara tingkat pendidikan ibu tethadap kesadaran dalam merawat
iirinya dan anaknya, inilah yang perlu dibuktikan dalam penelitian ind.

Mempertimbangkan alasan diatas maka penulis menetapkan judul penelitian
yailu: "Hubungan antara jenjang pendidikaan ibu rumah tanggea dengan perawatan
keschatan ibu dan anak balita™,

L2 Rumusan permasalahan
Rumusan permasalahan penelilian merupakan hal vang mutlak harus dibual
lch peneliti scbelum mengadakan penclition. Berdasarkan dengan judul diatas,
permasalahan dapat dirumuskan sehagai berikut.
1.2.1  Masalah mayor
= Adakah hubungan/sejaull manakah hubungan antara jenjang pendidikan ibu
rumah tangga dengan perawatan kesehatan ibu dan anak balita
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1.2.2 Masalah minor

- Adakah hubungan/scjauh manakah hubungan antara jenjang  pendidikan
seholah dasar ibu rumah tangga denpan perawatan Kesshatan ibu dan anak
balila

- Adakah hubungan/sejauh manakah hubungan antara jenjang  pendidikan
sekolah tingkat pertama ibu rumah tangga denpan perawatan kesehatan ibu
dan anal balita

- Adakah hubungan/sgjauh manakah huebungin antara jenjang pendidikan
menengah ibu rumah tangga dengan perawatan kesehatan ibu dan anak balita

= Adakah hubungan’sejauh manakah hubungan anlara jenjang pendidikan tinggi
ibu rumnah tangga dengan perawatan keschatan ibu dan anak balita

1.3 Definisi O perasional
|.3.1 Pengertian jenjang pendidikan

Jenjang berarti tangga, tahap, tingkat. Sedang Pendidikan adalab swatu sub
sistern dari sistem sosial suaty negara bangsa vang secara terorganisasi mengurus
usaha mengembangkan kemampuan (intelektual, artistik dan etikal), sikap dan nilai
ketrampilan dan pengetahuan para warga negara menuju terbinanya warga negara
yang dewasa, balk secara civics, ckonomi, kultural relegius, dan ens sehingpa
mampu berprestasi dalam proses pembangunan dirinya sendiri maupun pembangunan
masyarakal negara bangsa (1998.64)
Berdasarkan Undang- Undang RI No 2 Tahun 1989 fentang  Sistem Pendidikan
Nagiomal (1992:3) disebutkan bahwa: " jenjang pendidikan adalah suatu tabap dalam
pendidikan yang berkelanjutan vang ditetapkan berdasarkan lingkat perkembangan
pada peserla didik serta keluasan dan kedalaman bahan pengajaran™.,

Berdasarkan uraian diatas jenjang pendidikan vang termasuk jalur pendidikan

sekolah terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tingai.
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1.3.2 Pengertian perawatan keschatan

Perawatan adalah suatu bentuk pelayanan vang merupakan bagian ntegral
tari pelayanan keschatan yang pelaksanaannya di dasarkan pada ilmu dan kiat
keperawatan. Adam (1982:vii) menysbutkan bahwa "perawatan adalah usaha yang
dak hanya diberikan kepada orang perorangan telapi juga meliputi keluarga,
masyarakat, baik yang berada di rumah sakit, rumah prbadi, dalam ruang kerjanya, i
seholah maupun keadaan schat dan sakit™.
Dadlam ULT No 43 Tahun 1992 enlang  keschatan, Keschatan adalah keadaan
kescjahteraan dari badan, jiwa dan sosial Yang memungkinkan setiap orang hidup
provduknif sseara sosial dan ekonimis.

Jadi yang dimaksud dengan perawatan keschatan adalh usaha seseorang
untuh. mencapai kesejahteraan baik jasmani maupun rokhani untuk bisa hidup lebih
produkiif dimanapun berada,

1.4 Tujuan penelitian
Untuk suatu penclitian harus mempunyai tujuan vang dinyatakan secara ogas
dan jelas mengenai hal-hal vang ingin diketahui dard hasil penelitian. Mengenai
twinan dari penelitian ini adalah sehagai berikul;
141 Twuan Umum
- Ingin mengetahmi ada tidaknya hubungan‘sejauh manakah lubungan antara
Jenjang pendidikan ibu rumah langga dengan perawatan keschatan ibu dan
anak balila.
L4.2  Tujuan Khusus
= Ingin mengetabui ada tidaknya hubungan/ssjauh manakah hubungan antara
jemjang pendidikan sekolah dasar ibu rumah tangga dengan perawatan
keachatan ibu dan anak balita
- Ingin mengetahui ada tidaknya hubungan/sejauh manakah hubungan antara
Jenjang pendidikan sckolah tingkal pertama ibu rumah tangga dengan
perawatan keschalan ibu dan anak balita
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- Ingin mengetaln ada tidaknya hubungan'sejouh manakah hubungan antara
jenjang pendidikan menengah ibu rumah langga dengan perawatan kesehatan
ibu dan anak balita

- Ingin mengetahui ada tidaknva hubungan/sejauh manakah hubungan antara
jenjang pendidikan menengah ibu remah tangga denpan perawatan kesehatan

ibu dan anak balita

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Bagi penulis
Menambah pengetahuan  dan sebagal pencrapan bidang peneliti vaitu
pendidikan luar sekolah sebagai spesialisasi program peneliti

1.5.2 Bagi Pergurusn Tinggi
Sebagai salah satu pereujudan T dharma perguruan tinggd vaim pendidikan,
penclitian dan pepgabdian

153 Bagi Masyarakat

Memberi kesadaran tentang arli pentingnya perawatan keschatan ibu dan anak
balita
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan pustaka tentang jenjang pendidikan ibu rumah Langga
2.1L.1 Pengertian pendidikan ibu rumah tanggs

Pendidikan merupakan usaha sadar dan  berencana dengan  tujuan  untuk
meninghatkan sumber daya manusia, Soperti yang tertuang dalam UV Mo 2 Tahon 1989
(13924} vang menvalakan babwa pendidikan adalah usaba sadar unok menyiapkan
pesaria didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan‘atau latihan bagi peranannya
di masa yang akan datang.

Sedangkan yang dimaksud dengan pendidikan ibu rumah tamgps  adalah
pendidikan sekolah vang pemah diperoleh ibu rumah tangga sampat mendapathan ijasah
(baik yang diperoleh dari pendidilan sekolsh maupun luar sckolah) (Singarimbun,
1988:104)

Jadi yang dimaksud dengan pendidikan ibu rumal mpga adalah pendidikan
sckolah yang diperoleh ibu rumah tanega sampai dia memperoleh ijasah atau surat tanda

lamat helaar.

I, L2 Tujuan Pendidikan

Pendidikan adalab suatu kegiatan yang sadar akan lujuan, secara woum twjuan
pendidikan dapat dikatakan membawa anak kearah tingkat kedewasaan. Artinva anak
didik agar dapat berdiri sendird (mandiri) didalam hidupnya ditengah-tengal masvarakat.

Twjuan pendidikan harus berpijak pada myuan pendidikan nasional sehagaimana
disebutkan dalam UU No 2 Tahun 1989 (1992:4) tentang sistern pendidilkan nasional
sehapai berikul;

pendidikan  nasional  berujuan  mencerdaskan kehidupan  bangsa  dan

méngembangkan manusia indonssia seutuhnya, vaitl mannsia vang beriman dan

bertagwa tethadap Tuhan Yang Maha lisa dan berbud; pekerti vang lubur,
memiliki - pengetahuan dan  ketrampilan, keschatan jasmani dan  rohani,
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REPCIOROTAIC Y ang' TnE mapraan foaurr $6n TS T T A [avvd 0 R as T amaal -
Jdan kebangsaan.
Fal i ditegaskan pula dalam TAP MPR Kl No IVMPR/1993 lentang Garis-Garis Bosar
Heluan Neoara (1993:4%8) bahwa:

pendidikan Masional bertujuan meningkatkan kualitas manusia indonzsgia yaitn

manusia yvang beriman dan bertagwa kepada tuhan Yang Maha Fsa, vang berbudi

pekerti  luhur, kepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, (erampil,

berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung jawab, produktif, schat

1a3mani dan rohani,

Derdasarkan penjelasan di atas dapal disimpulkan bahwa pada dasamyva mjuan
dunt pendidikan adalah meningkatkan kualitas manusia dengan mengembangkan potensi
dini haik sshagai makhluk individu, sosial MAURPUN pama.

213 Jenis dan Jenjung Pendidikan
a, Jenis pendidikan
Pendidikan sebagai sua usaha Yang membuiuhkin ketekunan, keteramran
dalam pelaksanaannya. Hal ini sudah tercantum dalam Undang- Undang Iiasar 1945
vang menycbuthan bahwa pemerintah berkewgjiban mencerdaskan kehidupan banpsa
dan untuk mencapai semua ity dilaksanakan beberapa jenis pendidikan
Menurut pelaksanaannya pendidikan dibagi menjadi tiga jenis pendidilan Vaitu
pendidikan masyarakal, pendidikan sckolab, pendidikan luar sekolsh
Dijelaskan oleh Coobs dalam yousoef (1981:13) yang membagi kedalam tiga macam
pendidikan sehagzai berikut-
Ui pendedikan masyarakat ialah pendidikan vang diperolel BESeOrang s=jak panga]aft:an
schari- hari dengan sadar atay tidak sadar sejak sescorang lahir sampai maii,
21 pendidikan gekolah yang denpan dikenal dengan yang teratur, bertinglat dan
mengikuti syarat-syarat yang jelas dan ketat.
3). pendidikan luar sekolah ialah pendidikan yang teratur dengan sadar dilakukan tetapi
lidak terlaiu mengikuti peraturan Yang tetap dan ketar,
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1) Pendidikan masyarakat

Pendidikan masyarakat merupakan pendidikan yang diperoleh scaeorang dalam
pengalaman sehari- harl dengan sadar sejak seseorang lahir sampai mati, di dalam
keluarga, di dalam pekerjaannya atau pengalaman  sehari-hari.  Anshari (1983:99)
mengatakan bahwa “pendidikan masyarakal adalai; ¥ang diperoleh sescorang dar
pengalaman sehari- hari dengan sadar atau tidak sadar sejak lahir sampai matl, di dalam
keluarga, dalam peker |aanperganlan sehari-hag,

Diungkapkan dalam UU BRI NO 2 Tahun 1989 yang menyebutkan baliwa
pendidikan keluarga merupakan bagian dirl jahur pendidikan luar sekolah  vang
disclenggarakan dalam keluarga dan vang memberikan kevakinan agama, nilai budaya,
ntlai moral, dan kelrampilan.

Jadi pendidikan masvarakat dapat terlaksana kapan saja dalam artian oendidikan
nformal dapat berlangsung  di dalam keluarga, dalam pekerjaan atau perganlan schar-

hart atau sceara singkat sejak sc seorang lahir sampai mati,

Z) Pendidikan sekolah

Pendidikan sekolah yang kita kenal dengan pendidikan sekolah ialah pendidikan
vang dipereleh seseorang  disekolah stcara Teratur, sistemaris, bertingkat dengan
mengikuti svarat- syarat yang Jelas dan ketat { mulai dari taman kanak- kanak sampai
Perguran tingoi ), Faisal (1982:15) menyecbutkan bahwa:" pendidikan sckolah adalal
sistem pendidikan modein vang dibagi- bagi secara berjenjang tersusun dan berurutan
scjak dari sekolah sampai Perguruan tinggi”.

Dalam UU RI Ne 2 Talun 1989 dijelaskan bahwa “jalur pendidikan sekolah
merupakan  pendidikan vang disclenggarakan di sekolal melalui Kegiatan belajar
mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan. Adapun cin- cin proses pendidikan
sekolah (1986:58) adalah;

1} diselengparakan secara Mwsus dag dibagi alas jenjang vang memiliki hubungan
hirarkis

2). usia siswa ( anak didik ) di suata Jemjang relatif homogen
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3). waktu pendidikan relatif lama sesua dengan program pendidikan vang harus
diselesaikan
4). isi pendidikan { maleri lebih banyak yang bersifat akademis dan urmum
3). mutu pendidikan sangat ditekankan scbagai jawaban kebutuhan di masa yang akan
datang,
Tadi pendidikan sckolah adalah pendidikan yang disslenggarakan di - selolah
vang lerdiri atas jenjang dan berkelanjutan,

3) Pendidikan luar sekolal

Pendidikan luar sckolah adalah suatu pendidikan yang dikelola secara khusus
vang berdasarkan kebutuhan sasaran didik ( clienteic ), schinpge pendidikan tersebut
dapat untuk “mengandalkan hidupnya menjadi lebih baik, lebih terarah dan lobih maju
{ 19%3:2). Dalam pelaksanaanya pendidika luar sekolah tersebut relatif Jebih lentur dan
berjangka pendek waktunya dibanding pendidikan formal.
Seperti pendapal Yoesoef ( 19834 ) yang  meayebutkan bahwa:"Fendidikan Tuag
sekolah adalah pendidikan yang sadar dilakukan tetapi tidak terlab mengikuti peraturan
vang tetap dan ketal”, Sedang pendidikan luar sekolah menurut Departernen Pendidikan
dan Kebudavaan adalah:"Pendidikan luar sekolah adalah usaha sadar vang dilakukan
untuk membentuk perkembangan kepribadian serta kemampuan anak diluar sekolah atau
tepainya diluar sistem persekolahan sebagaimana vang kita kenal",

Berdasarkan pendapat diatas dapai disimpulkan bahwa pendidikan hur sekolah
merupakan pendidikan yang diselenggarakan  unluk menyiapkan perserla didik agar
terampil yang disesuaikan dengan keahlian vang dimiliki,

b. Jenjang pendidikan

Tenjang  pendidikan merupakan  tingkatan pendidikan vang diperoleh  dar
pendidikan sckolah. Sedang Jemjang pendidikan sendiri berdasar LU &I Na 2 Tahun
1989 {1992:7) dijelaskan "bahwasannya jenjang vang termasuk jalur pendidikan sckolah
terdini atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tingpi®,
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(al. Mendidikan Jdasar

Pendidikan dasar merupakan pendidikan vang lamanya 9 (sembilan) thun yang
disclenggarakan selama 6 (enam) lahun disckolah dasar dan 3 {tiga) tahun Jdi sckolah
lanjutan tingkal pertama. Dalam UL No 2 Tahun 1989 (1992:7) dijelaskan habwa:

pendidikan dasar diselenggarakan unmk mengembangkan sikap dan kemampuan

serta memberikan  pengetahuan dan kletrampilan dasar vang diperluban untuk
hidup dalam masvarakat serta mempersiapkan  peserta didik vang  memenuhi
persyaralan untuk mengikuti pendidikan menen gah.
Pendidikan dasar diselenggarakan denigan memberikan pendidikan meliputi antara lain
penumbuban keimanan dan Ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa pembangunan
watak dan kepribadian serla pemberian pengetahuan  dan ketrampilan dasar.

Jadi Pendidikan padla hakekatnya merupakan pendidikan Yang memberikan
kesanggupan pada peserta didik bagi perkembangan kehidupannya baik uniuk pribadi
fmatpun masyarakal. Oleh karena ite setiap warga negara dibert kesempatan selugs-
luasnya untuk memperoleh pendidikan dasar,

) Pendidikan Menengah

Pendidikan menengain merupakan pendidikan yang lamanva 3 (tiga) tahun
sesudah pendidikan dasar dan disclenggarakan di s=kolah lanjutan  atas (SLTA) atau
satuan pendidikan yang sederajat, Disebutkan dalam 17U RI No 2 Tahun 1989 (1992:8)

baliwa:

pendidikan  menengah diselengparakan untuk melanjutkan  dan  meluaskan
pendidikan dasar serta menyiapkan peserta didik menjadi anggota masvarakal
vang memiliki  kemampuan mengadakan hubungan timbal balik dengan
lingkungan  soaial budaya dan alam sckitar serta dapat  mengembangkan
kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan tingg.

Pendidikan menengah terdiri dari pendidikan umum, pendidikan .F;ejurum,
pendidikan luar biaga, pendidikan kedinasan dan pendidikan agama.
o) Pendidikan Tinggi

Dalam UL No 2 Tahun 1989 (1992:8) dijelaskan bahwa-

pendidikan  tinggi  merupakan kelanjutan  pendidikan menengah  yang
diselenggarakan untulk menyiapkan peserta didik menjadi angpola masyarakal
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yang memiliki  kemampuan  akademik  dan/atay profesional  yang  dapat

menerapkan,  mengembangkan  dan/atau menciptakan  ilmu  pengetahuan,

teknologi dan/atau kesenian,

satuan pendidikan vang menyelenggarakan pendidikan tinggi discbuy PETgurLan
linggi vang berbeniuk akademik, politehnik, sekolah tinggi, mstifut alau universitas,

I dalam penulisan skripsi ini pendidikan sckolah vang pernal diterima olel ihu
umah tangga ditentukan dengan Jenjang tertentu dan sebagai ukuran dalam menentukan
pendidikan ibu rumah tangga, Jadi semakin linggi jenjang pendidikan sekolah yang
diperolch ibu rumah tangga di harapkan semakin tinggi pula pengetahuan  dan

ketrampilan untuk merawat kes ehatannya sendiri dan juga keschatan anaknya.

2.2 Tinjauan pustaka tenlang perawatan kesehatan ibu dan ansk baliia

1.2.1 Pengertian Perawatan Keschatan

Dralam rangha usaha peningkatan mulu keschatan dan kehidupan masvarakat
Khususnya thu sepatutnya di beri pengetahuan tentang perawatan keschatan, Perawatan
keschatan mempunyai peranan ydng sangat penting dalam kehidupan manusia,
Perawatan kesehatan menurut C.E, 4 Winslow (Dep Kes, 1991:13) adalah:

porawatan - keschatan ialah itmu dan  seni lenlang mencegah  penyakit,

memperpangang hidup serta meningkatkan taraf elesiensi melalui usaha- usaha

pororangan dan Kegiatan- kegiatan masyarakat yang tergabung dalam suat,

Organisasi guna menvehatkan Imgkungan hidup, memberantas penyakit menular,

memberikan penvuluhan kesehatan kepada masyarakal mengenai kebersitun atau

keschatan perorangan‘mengadakan usaha pengobatan dan perawatan unml
menemukan dan mengobati penyakit yang masih ringan serta melakukan
pencegahan dan pengembangan kepiztan perorangan / masyarakal agar supiya

diperoleh  adanyva  suatu standart  hidup  yang cukup  untuk  memelihara
keschatannya,

Dordasarkan pengertian diatas yang dimaksud dengan perawatan keschatan
adalab bentuk pelayanan lentang cara mencegah penyakit, memporpanjang masa hidup

tdan menmgkatkan taraf keschatan Jasmani dan rohani baik perorangan alau kelompok

dzar memperoleh standart kesehatan vang optimal,
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222 Tujuan Perawatan Kesehatan

Pembangunan keschaten bertujuan untuk meningkatkan pemberantasan penyakil
menular dan penyakit rakyat, peningkatan keadaan giz rakyal dan peningkatan
pengadaan air minum, peningkatan kebersihan dan kesehatan lingkungan, perlindungan
ubal yang tidak memenuhi syaral serta penyuluhan keschatan masyarakal unmk
memasyarakatkan perilaku schat yang dinilai scding mungkin, Mengenai tujuan das
heschatan dikatakan oleh Susilo (1984: 12} bahwa

Mjuan program usaha kesehatan adalah usaha untuk memberikan pelayanan

kepada masyarakat, baik mereka vang imggal di dacrah pedesaan, di daerah

industri  dan  kota-kota meliputi masyarakal secara keseluruhan dengan
memperhatikan keluarga sebagai satu kesatuan (unit) masyarakat terkecil, tanpa
memendang bulu, asal saja mengenal masalah kesehatan.

Herdasarkan pengerlian keschatan ity sendiri, perawatan keschatan adalah untuk
weiiiplukan kehidupan masyaralal yang schat di dalam ibu dan analk Tujuan dari
keschatan ibu dan anak {Depkes, 1988:77) adalah untuk mengurangi angka kematian
dan kesakitan ibu, bayi, anak dengan;:

1). meningkatkan kesehatan ibu selinggi- lingginyva dalam wakmy mengandung, wakm
bersalin dan sesudahnva

2). meningkatkan kesehatan anak-anak setinggi-tingginya terutama dalam hal gz vang
haik, dan jauh-jaubnya mencegah mercka darj terkena penyakit menular

3). meningkatkan kesehatan kelvarga pada umvrmnya dengan membaniu orang ta
merencanakan jumlah anak yang diingmi  dengan memberikan naschat tentang
menjarangkan dan bila pada Empatnya membatasi kelahiran

Perawatan membanta individu mengenal sedini mungkin masalah keschatan,
dapat menemukan serta menctapkan upaya pergaulan yang pada akhirnys mampy
mandiri dalam mengatasi masalah keschatan., Dari uraian diatas dapat disimpulkan
hahwa tujuan perawatan keschatan adalah memberikan pelavanan keschatan terhadap

ik baik vang ada di desa maupun di kota agar tercapai derajat kesehatan yang aptimal.
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2.2.3 Sasaran Perawatan Keschatan

Pelayanan keschatan diutamakan pada pelayanan ibu bamil, ibu melahirkan dan
ibu nifas dalam rangka penanggulangan pangmuan keschatan yang mempengaruhi
lngginva angka kematian bayi, anak balita dan ibu. Sasaran perawatan keschatan i
BEIA  adalah ibu hamil, melahirkan dan jbo menyusi atau setelah melahirkan bayi
(usia kurang dari satu tahun} serta pasangan usia subyr Fang mervpakan sasaran
prioritas, Sedangkan pemelinaraan keschatan ibu dan anak meliputi:

1), usaha-usaha unruk menjaga keschatan pribadi

2). usaha-usaha untuk menjaga keschatan bayi di posyandu

3}, usaha-usaha untuk menjaga keschatan balita dj posyandy

4). wsaha-usaha untuk menjaga kesehatan iw: hami!

5). pemetiksaan segcera di puskesmas atay rumah sakit apabila dirasakan ada
kelainan diluar kebiasaan (BKKBN, 1990:41).

Adipun dalam paket Kescjahieraan Ibu dan Anak dijelaskan

“sedangkan hal-hal yang perfu diterangkan dalm kursus adaiah:
1).pemeliharaan keschatan wakts hamil atau perawatan antanctal
2 tanda-tanda wakty hamil

3}.2i21 ibu hamil

4).persiapan ibu akan melahirkan

3).pemeliharaan ibu sewaktu nifas

6).perawatan tali pusat

7).perawatan buah dada

¥).makanan bayi dan anak

).immunisasi (Badan Lilbang, 1979:98)",

Berdasar uraian tersebut diatas dapatlah diambil suatu kesimpulan bahwa vang
menjadi sasaran dalam perawatan keschatan thu adalah perawatan keschatan ibu wakin
hamil, perawatan keschatan ibu waktu melahirkan, perawatan keschatan ibu setelah

melahirkan. Sedangkan perawatan keschatan anak balita melipull perawatan tali pusat,
pemberian ASL, makanan bayi dan balita, Immunisas;,
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1.2.4 Perawatan Kesehatan Ihu

Berdasar  uraian diatas sudah dijelaskan bahwasannya vang menjadi sasaran
kesehalan ibu meliputi perawatan kesehatan ibu pada waktu hamil, perawatan keschatan
keschatan 1tbu pada waku melahirkan, perawatan keschatan ibu seizlah melahirkan.
1) Perawatan kesehatan tby pada walktu hamil

Eesehatan ibu hamil dan bayi yang dikandungnya perlu diperiksakan secara
teratur, agar bila timbul kelainan kehamilan atau gangguan keschatan sedini mungkin
dapat diketahui, schingga dapat dilakukan perawatan yang cepat dan tepal, disamping
il nantinya bisa melahirkan dengan sehat. Perawatan kehamilan sendiss artinya upaya
untuk - menjaga, meningkatkan keschatan thu  selama  hamil sehingga  dapar
menyelesaikan kehamilan dengan baik dan melahirkan bayvi sehar (BEKDN Pusat,
13953). Dalam perawatan ibu di puskesmas vang dimaksud dengan perawatan antenalal
#au prenatal adalah perawatan yang diberikan kepada ibu selama mass kehamilan
{(Drephes, 1979:81). Dalam buky lembar balik (Depkes, 1993) perawatan dif selama
hamil adalah:

L} makan makanan sehal dan bergiz

2), cuknp istirahat

A). menjaga kebersihan diri dan lingkungan

4). menjaga kebersihan gigi dan mulut

3). merawal pavudara

). makan vitamin secukupnya terutama tahlst penambah darah

7). memperoleh suntikan (immunisasi TT)

8). memeriksa secara leratur ke puskesmas/posvandu

9). jangan merokok, meminum minuman keras maupun obat penenang

selain perawatan fisik by Juga diperlukan ketentraman hati ibu waktu hamil,
dengan lebih mendekatkan din pada Tuhan YME, ibu akan lebih tenang dalam
mempersiapkan kelahiran bayinya. Sebagaimana dijelaskan oleh Depag (1990:74)
bahwa untuk membebaskan himpitan batin diperlukan suatu penyelesaian kejiwaan dan

tercapainya tingkat keschatan Jasmani menjadi unsur ferpenting pula bagi lercapainya
keschatan rokhani,
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Jads antara kebutuban jasmani dan rohani bagi ibu hamil harus sctmbang, hal ini
tilakukan agar pada waktu kelahiran anaknya tercapai kelentraman lahir bati.

Berdasar uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kesshalan ibu wakin harmil
(prenatal/antenatal) dan  ketentraman rokhani sangat diperlukan/diberikan  karena
keadaan ibu waktn hamil sangat mempengaruhi kelangsungan  kehamilan  dan
pertumbuhan janin vang dikandungnya dari resiko kernatian,

2) Perawatan Kesehatan ibu wakiu melahirkan

Persalinan artinya kejadian keluarnya bayi disertai ari-adi dan air ketuban dari
kandungan ibu hamil. Pertolongan persalinan sebaliknya dilakukan oleh tenaga vang
sudah terlatih seperti dokter, bidan dan dukun terlatih, karena hal ind memjaga
kemungkinan lerjadinya kelainan pada wakm persalinan. Mengenai tanda-tanda iby
hamil yang akan melahirkan yaitu:

1) perut mulas dari arah depan ke belakang ke bowah dan makin lama makin sering dan
[eratur

2). keluar cairan dari kKemaluan berupa lendir campur darah

). merasa seperti mau buang air besar (BKKBN Pusat, 1995)

Sedangkan kelainan-kelainan yang mungkin {erjadi pada wakiu persalinan vailu;

1}, pendarahan yang terlalu banvak lebih dari 2 pelas

2). infeksi ditandai dengan demam setelah persalinan {cairan dari kemaluan yang
berbau)

3). kesadaran ibu menurun, by gelisah keluar keringat dingin (tanda-tanda akan
pingsan)

43, sesak nafas

3). tiba-tiba nyeri yang hebat

G). persalinan yang lama/macet

7). persalinan yang kurang dari 9 bukan (BEEBN Pusat, 1993)

Jadi perawatan kesehatan ibu pada waktu melahirkan harus di]al-.l.;kaﬁ dengan
tefiti karena hal ini menyangkut keselamatam Jiwa baik itu kesclamatan jiwa sang ibu
maupun sang bayi dan diharapkan keduanya telap dalam keadaan sama-sama sehat,
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3 Perawatan kesehatan ibu setelah melahirkan

Masa nifas adalah masa seawdahnya persalinan terhimung dari saat persalinan
sampal pulihnva kembali alat kandungan ke keadaan sebelum hamil, Dalam perawatan
nifas hal yang perlu diperhatikan adalal :

= rahin dan jalan lahir mengalami  periukaan, jadi harus dibhmdarkan dari
kemungkinan keradangan

- bayi memerlukan perawatan dan pengamatan

- bayi harus dapal menyusu dengan lancar

- memulihkan kesehatan dan kekuatan olot yang selama kehamilan dan porsalinan
mengendor (Depkes, 1979:195),

Sedangkan tujuan dari memelihara wakiy niifas adalah:

= melancarkan pengembalian keadaan kKeschatan dan keadaan alat kandungan pada
keadaan sehelumnya hamil

- melancarkan pembentukan air susy dan pemberian tetek pada bayl (Depkes,
1979:108),

Selatna masa nifas keschatan b harus dijaza secara teratur terutamg menjaga
kebersiban difi sclama nifas, menjaga makanan dan diaujﬁ:kan pada thu dalam masa
nifas untuk senam karena hal in berguna untuk memulihkan kekendoran otol sesudah
kehamilan dan persalinan,

Berdasarkan penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwasanya perawatan ibu
dalam masa nifas sangat diperlukan. Hal ini dilakukan agar ibu fetap berada dalam
kondisi sehat seperti sedia kala.

2.2.5 Perawalan Keschatan Anak balita

Anak adalah harapan bagi orang tua dan juga bangsa, karena anak akan menjadi
penerus dan juga kekuatan, Menurut TTU RI No I Tahun 1974 disebutkan bahwa - Anak
Yang sah adalah anak yang dilahirkan dalam atau sebagai akibat perkawinan yvang sah".

Perawalan keschatan  anak meliputi perawatan talj pusat, pemberian ASL
makanan bayi dan anak balita, Immunisasi.
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(i) Perawatan wli pusar

Setelah bayi lahir hal yang perlu diperhatikan oleh ibu vaitu masalah tali pusal
karena lali pusal membutuhkan perawatan vang khusus. Dalam perawatan ibu dj
puskesmas dijelaskan mengenai anatomi tali pusat yailu;

L}. merupakan suatu tali yang menghubungkan Janin ke uri

2). tebalnya kira-kira scbesar jari

3). panjangnva kira-kira 50 cm

4}, berwamna putih kuning

3). tampak berpilin dan pada semua lompat  yang sama tebalnya (Depkes,

1979:41)

Jika sudah diketahui tentang anatomi tali pusat periu dilakukan perawatan yang
baik memgingat tali pusat salah satu fakior ¥ang bisa menyebabkan bayi tumbub tidak
schal, Berikut ind hal-hal vang perlu diperhatikan untuk memelihara taly pusat vaitu;

1}. bersihkan tali pusat bayi dengan alkohol

2). hindarkan pemakaian bubuk sulfa

3). gunakan cairan alkohol/air matang yang hangat untuk melepas kain kasa Ving
lengket pada tali pusat

4). mengganti perban dengan perban steril setiap hari (BKEKEBN Pusat, 1992:24),

Berdasarkan uraian diatas higyene tali pusal petlu diketshui oleh ibu vang
metnpunyal bayi dan kesimpulannya perawatan tali pusat harus dilakukan sctiap har
untuk menjaga terjadinya infeksi,
f2). Pemberian ASI

Air susu ibu diberikan sesuai dengan keadaan dan aturan yang baik, supava dapa
tumbuh dengan schat. Suhardjo {1998:40) menjelaskan bahwa:

air susu ibu merupakan makanan paling cocok bagi bavi serta mempunyval nilai
yang paling tinggi dibandingkan dengan makanan bagi yang dibuat manusia alau
sust hewan. Air susu ibu sangat menguntungkan ditinjau dari berbagai scpi baik
segi iz, kesehatan, ekonomi maupun sosio psikologis.

Selanjutnya dalam penuntun pediatri dijelaskan tentang manfaal AS] sehagal
berikut:
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a. manfaal ASI bagi bayi:
1). petlindungan terhadap infeksi dan diare
<£). mempererat hubungan dengan ibu
3). memperbagus gigi dan bentuk rahang
4). mengurangi kegemukan
3). perlindungan terhadap anak
b, manfaal AS] bagi ibu:
L} membern kepuasan
2). lebih praktis dan murah
3). mengembalikan bentuk rubuh
4). menunda masa subur (SPK Rustida, tanpa tahun),

Sedang dalam perawatan kehamilan dan perawatan sesudah persalinan dijelaskan
bahwa™ Sast menyusui vang tepal adalah dalam wakiu 30 menit segeta selelah di
susukan akan merangsang pengeluaran ASL karcna bayi dapat mudah menghisag
sekaligus rasa aman dan kehangatan bagi bayi" (RKKBN, 1992:2%),

Jadi ASI merupakan makanan baik buat bayi, juga memperkuat hubungan batin
antara ibu dan anak, Ini terjadi karena hubungan anak dengan by tiap kali meneteki,
akan membentuk pula hubungan batin yang sangal berarti bagi perkembangan anak
sclanjutnya,

(s, Makaran bavi dan anak baliia

Air susu ibu memenuhi seluruh kebutuhan bayi terhadap zat-zat gizi untuk
pertumbuhan dan kesehatan sampai berumur 6 dulan, Sesndah itu ASI tidak dapat lagi
memenuhi seluruh  kebutuban, karena bayi memerlukar pula makanan tambahan,
Komposisi dan konsistensi makanan tambahan bayi disesuailan dengan perkembangan
fiziologis dan psikomotor atau dengan kata lain discsuaikan dengan umumya. Menurut
Advisory Group dalam suhardjo (1998:81) menyatakan bahwa “AST satu-salunva
sumber makanan bayi yang sempuina sampa bayi berumur 4 - 6 bulan™. Selanjumya
menurul subardjo (1998:89) cara memberiken makanan kepada bayi dan balita adalah

schagai berikui:
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1). AST merupakan makanan anak yang baik, ASI diberikan segera sesudah melahirkan
(anak umur 0 - 3 bulan cukup diberi ASI Baja).

2} ASI terus diberikan, lebil sering lebih baik. Anak mulai diberi makanan lumat
seperti bubur tepung, nasi atay pisang tumat dan lain-lain diberikan dua kali sehar
seara bertahap menjadi 4 — 5 kali sat piring kecil achari (umur 4-6 bulan )

3). ASI terus diberikan, Anak mulaj diberi makananan lembek (nasi Iembek, nasi tim,
bubur beras dan lain-lain) dengan menggunakan lauk dan savuran diberikan dengan
satut kali secara bertahap menjadi 4-5 kali saty Piring sedang { v 7-12 bulan)

4). ASI terus diberikan paling tidak sampai anak wmur 2 tahun, Pada umur | tahun
sehaiknya anak mulai diberi makanan orang dewasa, pada umur 2 tahun anak perlu
setengah jumlah vang dimakan ayahnya, Pisahkan duly makanan untuk anak bary
untuk kedua orang tuanya (umuor 1 tahun keatas)

Jadi dengan memberikan makanan tambahan dapat melatih dan membiasakan
akan makanan vang akan dimakan dikemudian hari dan untuk memberikan serat
makanan sshagai pelancar defekasi unmuk bayi yang menderita semnbelit,

(4. Immuniscsi

Immunisasi adalah pemberian at kekebalan terhadap beberapa penvakit, Dengan
tmmunisasi anak akan terlindung terhadap beberapa penyakil berbahaya vaitu penysbab
kematian/cacat. Seperti yang diungkapkan oleh Enbjang (1993:37) bahwa Kekebalan
terjadi karena berat tubuh oleh suaty antigen baik berupa bakteri virus mavpun
toxinnya, mbuh akan bereaks dengan membuat antibedy  alau antitoxinnva dalam
Jumlah vang Berlebihan, schingga setelab tubuly sclesai menghadapi serangan antigen
s, el dalam  serumnya masih terdapat sisa zal ant yang «dapat dipakai untuk melawan
SCTAZAN antigen yang sama.

Berikut iy beberapa jenis immunisasi yang diberikan pada anak yaitu;

1) HCG (1 kali)

2) Campak (1 kali)

3) DPT (3 kali)
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4) Polio (3 kali)
5} Hepatitis B (3 kali)

[mmunisasi bisa didapat atay diperoleh melalui posyandu, dokier atau bidan
swasta, puskesmas dan apabila anak sudah diber suntikan immunisasi anak akan
mengalami reaksi, biasanva anak menjadi rewel, timbul bisul kecil, demam atau ram,
Immunisasi diberikan kepada anak harus sceuaj dengan wakm yang ditentukan dan anak
akan menpunyai antibody atau kekebalan dalam dirinya Karena untuk melindungi (dari
serangan penyakit berbahaya vang dapat menimbulkan kematian, vain denpan cara
mempertinggi dava tahan dan kekebalan tubuh,

2.3 Tinjauan pustaka tentang hubungan tingkat pendidikan ibu rumah tangga
dengan perawatan kesehatan ibu dan anak balita

Dalam rangka memperkuat pelayanan kesehatan telah dilakukan uwsaha untuk
meluaskan jangkauan lavanan keschatan, khususnya pelayanan keschatan ibu dan anak
mendapat prioritas vang cukup tinggi disamping pelayanan kesehatan yang lain, Hal ini
bisa dilihat dalam kenvataan bahwa angka kemalian bayi masih tinggi (sckitar 110 per

H000 persalinan) dan angka kKematian ibu (sckitar 5-7 per 1000 persahinan) (Diepkes,
1979:1i1),

Suatu teori penting mengenai kaitan antara peningkatan pendidikan ibu dan
penurunan  mortalitas  anak  bahwa pendidikan memberi wanita  kekuasaan dan
kepercayaan diri untuk mengambil keputusan atas anggung jawab wanila it sendiri dan
Juga pendidikan memiliki pengaruh tethadap perilaku perawatan anak akibat penddidikan
ibu 1tu sendiri.{ Sin garimbun, 1988:262),

Melihat teori diatas bahwa jenjang pendidikan ibu dapat berpengarnib  pada
pengetahuan ibu tentang perawatan kesehatan, Rendahnya pendidikan ibu maka akan
rendabh pula ketidaktahuan lentang  perawatan kesehatan baik untulk dirinya maupun
anaknya. Hal ini dijelaskan dalam Perawatan ibu di puskesmas (1979:4i1)

babwa " Keadaan iby yang sering terganggu karena menderila penyakit menahun, scperti
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lubercolusa, ancmia, gangguan giwi, penyakit-penyakit berhubungan denpan keadaan
sosio-ckonomi dan laraf pendidikan masyarakat yang masih rendah”,
Dijelaskan pula dalam repelita IV Tahun 1984/1985-1988/1989 bahwa:

karcna

terhatasnya tmgkat pendidikan dan kurangnya ketrampilan yang dimiliki kaum
wanita, terutama di pedesaan berpengaruh terhadap kurangnya kesadaran akan
manfaal pemeliharaan kesehatan, kKhususnya menyangkul kesehatan ihu, tinglkat
pendidikan vang masih rendah, adat-istiadat vang disamping tingkat penghasilan
yang pada umumnya masih merupakan faklor yang menghambal upava
menggerakkan potensi masyarakat untk berperan serta dalam pembangunan
keschatan (Deppen, 1984:122),

Jadi jelaslah bahwasannya pendidikan ihu sangat bererti bagi pertumbuban anak

pendidikan ibu mempengaruhi bagaimana cara-cara merawai bail dir iy,

maupun anaknya,

2.4

Hipotesis

Berdasarkan dari tcori-teor diatas, maka dapatlali dirumuskan hipotesiznya

sebagai berikut,

L.4.1 Hipotesis mavor

Ada hubungan antara Jenjang pendidikan iby rumah tangga dengan perawatan
keschatan ibu dan anak balita

2.4.2 Hipotesis minor

Ada hubungan antara Jenjang pendidikan ibu rumah fangea dengan perawalan
kesehatan iby

Ada hubungan antara jenjang pendidikan ibu rumah langga dengan perawatan
kesehatan anak balita
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L METODE PENELITIAN

Dalam suatu  penshitian  diperhulian metode-metods vang dapat membantu
mensmukan satu kebenaran. Dalam bab ini metode yang digunakan untuk penclitian
meliputi. tempat dan waktu penclitian, desain penelitian, bahan dan sumbor dlartaa,
1ehnik perelehan data, serea teknik analisis data.

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Daerah penelitian merupakan daerah yang akan digunakan schagai fempat
uniuk melakukan penelitian. Sesuai dengan judul skripsi ini, metode vang dipunakan
uniuk menentukan  daerah  penelitian  adalah purposive sampling area karena
mengingat dasrah penclitian mudah dijangkau dan  lebih efisien, maka dargh
penclitian yang penulis tetapkan adalah wilavah Desa Ambulu Kecamatan Ambulu
Rabupaten Jember dan wakto vang digunakan adalah tahun 1998/ 1999,

4.2 Desain Penclitian

Setiap pencliian mwmerlukan desain torlentu torlebih pencliian  ilmiah.
lJengan desain yang baik dan scsuai maka akan dihasilkan data yang obycktif dan
dapat dipertanggungjawabkan, Desain penelitian diarikan scbagal strategi untuk
mengatur latar penelitian agar di perolech data vang valid/lepat sesuai dengan
karakteristik dan tujwm penelitian. Desain penclitian yang digunakan ialah penclitian
korelasional. Hal mi digunakan sesuai dengan judul penelitizn yaitu hubungan anfara
jenjang pendidikan thu ramah tangga dengen porawatan keschatan ibu dan amak
babita, Menurut Arikunto(1996:244) mengatakan bahwa “penelitian  kerelasional
berlsjuan unluk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada seberapa cramya
hubungan serta berarti atau tidak hubungan itu”, Selanjumyva dikatakan (199::93)
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babwa "variabsl yang mempengaruhi di sebut variabel penyebab, variabel bebas atau
independent variabel (x), sedangkan variabel akibal di scbut varabel tak bebas
(variabel terganlung) atau dependent variabel (v)". Dalam penelitian ind variabel
pebasnyva adalah jenjang pendidikan dan varibel tergantungnva adalah perawatan

‘kaeschaian.

4.3 Buhan dan Sumber Data

Rahan merupakan kunci keberhasilan dari kegiatan penclitian ini. Bahan yang
digunakan bersumber dari jenjang pendidikan vang pernah diperoleh ibu rumah
langga yang dihubungkan dengan perawatan kesehatan baik ibu sendiri maupun anak
halita.

Sumber data adalah sebagai subyek penslitian yang akan membantu dan
menunjang  peneliti dalam  memperoleh  data,  informasi maupun fakta untuk
memecahikan masalah dalam penelitian. Scdangkan responden adalah vang dikenal
penclitian sccara langsung memberikan jawaban dan tanggapar, schubungan dengan
permasalahan yang muncul. Corak data vang di peroleh dari responden penslitian
merupakan data primer. Dalam menentukan responden penelitian digunakan metode
random sampling . Pada dasarnya tidak ada peratucan yang secara tegas menvatakan
apakah peneliti harus mengambil semua angpota populasi menjadi responden
penelitian (populatin rescarch) alau mengambil scbagian saja dan anggota populasi
ik menjadi | responden(sampling  rescarch), maka dalam penclitian i vang
dijadikan responden  adalah 100 orang ibu rumah langga yang mempunyai anak
balita di Desa Ambulu Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember,

3.4 Teknik Pengumpulan data
Eebethasilan suat penclitian juga ditentukan oleh teknik dan perolchan data,

hal ini dimaksudkan untuk menentukan cara menggali, memperoleh keterangan dan
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bahan-bahan vang relevan serta dapat dipertanggungjawabkan dengan data vang akan
diperiukan,

Fenggunaan icknik perolchan dala yang tepat dalam suatu penglitian
merupakan salah saty bagian yang penting. Hal ity dikarenakan apabila rehmik
perolehan data it relevan dengan data yang dirsih, akan memberik:n jaminan dalam
weberhasilan suaty penclitian khususnya pada sasl menarik kesimpulan, Teknik
perolchan data yang dipergunakan dalam penclitian ini menggunakan 4 metode yailu;
L) Angket

Metode angket atau kuisioner digunakan untuk mendapatkan data dari obyek
penclitian dengan menggunakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden.
selanjuinya responden di minta menjawab setiap perlanyaan, Adapun jenis anpket
atau kuisioner vang digunakan dalam penclitian ini adalah angket tertutup vaitu suaty
Jenis angket di mana peneliti sudah menyediakan alternatil’ jawaban dan responden
tnggal memilih,

Matede angkel ini merupakan metode utama dengan beberapa alasan:

1. Dapal di peroleh data yang relatif singkat (data yvang berhubungan
dengan jenjang  pendidikan ibu  rumah tangpa dan perawatan
kesehatan)

<. Lebih memberikan Lescmpatan berfikir kepada responden  dalam
menjawab

3. Untuk menghindari pengaruh subyektivitas

4. Jawaban terarah pada masalah penelitian

21 Observasi

Metode observasi merupakan salah satu metode vang digunakan dalam

penslitian guna mengumpulkan data secara sistem atis dengan melakukan pengamatan

dan pencartatan tentang gojala-gejala, fakta atau data yang tampak pado ohyek
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penslitian, Dalam penclitian ini digunakan observasi non partisipan dengan alasan-

alasan sebagal berikul:

1. [dengan obscrvasi sistimatis, pelaksanaan observasi dapat dilakukan dengan
mudah,

2. Dhbgervasi non partisipan, peneliti tidak aktif ikt di dalamnya dan sifatnya lelnh
bebas untuk bergerak schingga pencatatan haeil obeervasi lebih teliti dan terpusat.

3. Danyak perisliwa psykis vang tidak mungkin terjangkea olch metode lain tapi
dapat diamali oleh metode observaai,

Mgrode observasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
l:kast dan kondisi desa ambulu termtama mengenai jenjang pendidikan yang pereleh
1hu rumah tangga dan perawatan keschatan.,

31 Inderview

Matede interview yang digunakan dalam penclitian ini adalah interview bebas
terpimpin, Hal ini dikarenakan pertanyaan yang diajukan hanya memual garis
besitnya sehingpa akan dapat memberikan arah pada pengambilan data vang
diingimkan. Melode interview tersebut berfungsi untuk melengkapi data penelitain
dengan mencan mformasi tentang jenjang pendidikan yang diperoleh ibu rumah
langga kadannyva dengan bagaimana merawat dirinva dan anak balitanva, sehinpgga
dapal memperiancar dan mengefekinfkan pelaksanaan pengumpulan data lainnya.
Addapun vang akan dijadikan informan adalah PLEB, Bidan, Thnas keschatan dan
Aparal desa yang ada didesa ambulu kecamatan ambuly kabupaten jombor vang
nantinya akan membaniu memberikan informasi dalam penelitian ini
43, Dokomentasi

Metode dokumentasi adalah suate cara pengumpulan data dengan melihal
perkembanpan dokumen-dokumen, buku-buln, gambar-gambar vang merupakan arsip
serla catatan-catatan yang ada hubungannya detgan masalah penclitian, Metode ini

digunakan unluk memperoleh data yang lidak dapat di peroleh dengan metode lain
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dengan  memanfastkan dokumen yang ada pada lembaga atau instansi vang
bersangkutan, data tersebut misalnya peta lokasi desa ambulu kecamatan ambuly dan
buku dallar jumlah ibu rumah tangga yang mempunyai anak balita. Data vang di
peroleh dan metode ini merupakan data sekunder, Oleh karena mu penshiti dalam
mamperoleh data bukian atas usaha sendiri melainkan atas bantuan orang lain.

3.5 Teknik Pengolahan dan Analisis Data
3.5.1Teknlk Pengolahan Data

Data tentang jenjang pendidikan ibu rumal tangga hubungannya dengan
perawalan  Keschatan ibu dan anak  balita Yang di peroleh melalui angket,
observasi,interviu dan dokumentasi, dikumpulkan dan & cek kelengkapannya untuk
kemudian di susun guna di analisa, Sebelum data i olah deagan analisis statistik,
maza lmplah-langkah vang dilakukan setelah data terkumpul adalah:

a. Lditing

Editing merupakan langkah awal untuk mengecck kelenpgkapan data dan
identitas responden, sehingea data vang di peroleh ridak menimbulkan keragu-raguan
fdlan data terscbut dapat dipertanggungiawabkan, Dalam meraih data vang dapat
dipertanggunjawabkan dalam penelitian ini, hal-hal vang peneliti lakukan adalah
mengecek kembali apakah angkat sudsh kembali semua selain i jugs mengecek
apakah angket vanpg diberikan responiden sudah di isi semua, Bila ada yvang tidak
lengkap dan tidak menurut aturan bisa menyebarkan angket susulan,

b. Koding

koding merupakan langkah mengklassifikasikan data ke dalam kategor]
dengan memberikan kode unik liap butiran pertanyaan dasi variabel vang ada pada
angket lermasuk didalamnya membesi skor, dengan keteniuan:

l. responden yang menjawal a di beri skor 3
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2, responden vang mernjawab b di beri skor 2

3. responden yang menjawab ¢ di ber skor |
€. Tahulasi

Setelah memberikan tanda koule, maka dilanjutkan detigan langkah tahulasi
yaitu memasukkan data kemudian di susun ke dalam Label-tabel dan mengatur angka-
anghka sohingga mudah di hitung dan di jumlahkan,

3.5.2 Analisis Data

Analisis  dala  mempunyai fungsi schagai alal unmuk mengolah  dan
nenganalisis daty yang diperoleh dari lapang atau penslitian, karena analisis data
sangat dipentingkan.

Rerikut dalam penelitian ini akan dicari adakah hubungan/sejauh manakah
hubungan antara fenjang pendidikan ibu rumah tangpa denpgan perawatan kesehatan
ibu dan anak balita di Desa Ambuly Kecamatan Ambulu kabupaten jember Tahun
L99R/1999. Dalum bl ini analisis dala yang digunakan adalah teknik Korelasi
Product Moment dengan rumus Schagai berikur :

(Zx )iz
EXF ~ A AL
N
Tve = == _
B {E.:rf]ﬂ . (EF)
|| ke e 'l-f AR
! N | A
Kelerangan :
i = koefisizn korelasi

FE = tral dan varabel X
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EY * total dari variabe] Y
LXY = total dari hasil kali X dan Y
W = jumlah responden
Pertimbangan menggunakan rumus Product Moment adalah -
L. melukiskan hubungan antara dua gejala

!‘-\J

berfungsi menemukan ada tidaknya hubungan antara dua variabel
4. Langsung dapat mengetahud scberapa jauh {scberapa kuat) hwbungan antara dusg
variabel atau lehih,
Untuk menguii hipotesis yang dejukan diterima atan tidak dapal dipaharm:
sebagai berilut:
L terlebih dabulu ditetapkan taraf kepercayaan sebesar 95 O
2. jJika harga r cmpiti sama atau melebibd ¢ kritik, maka kesimpulannya adalah
signifikan, yang berartj lipotesis nikil (Ho) ditolak;
4. Jika r empiri lebih kecil atay rondah dari harga r kritik, maka kesimpulannyva lidak
signifikan, vang berarti hipolesis nihil (Ho) diterima,
Selanjutnya unmk mengelahni tinggi rendabnya hubungan dapat dilihat dari
labed Interpretasi nilai v, menurut Arikunto (1992:22) adalal, aebagai berikul
Fabel I Inmterprotasi Nilair

Banvaknya Milai r Interpretast
antara (), 800 g/d 1 GO0 tinggr
aislara 0600 s/d 0,200 cukup
antara G400 =/d 0,600 agak rondal
amara 0,200 54 0,400 reniglah
antara 0,000 &/d 0,200 sangat rendah

| (tidak korclasi)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan analisis data vang telah dijelaskan pada bab IV

maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

5 L1 Kesimpulan minor

™

Ada hubungan positif yang agak rendah anlara Jenjang pendidikan sckolah dasar
ibu rumah tangga dengan perawatan keschatan iby dan anak balita, Jadi semakm
tinggl jenjang pendidikan ibu rumah tangga, maka semakin baik pula dalam
merawal kesehatan dirinya dan anaknva, semakin rendah jenjang pendidikan by
rumah tngga, maka semakin rendah pula dalam merawar dirinyadan anaknya

Ada hubungan positif vang agak rendah antara Jenjang pendidikan sckolah tingkat
pertama ibu rumah tangga dengan perawatan keschatan ibu dan anak balita, Tadi
semakin tingg jenjang pendidikan ibu rumah tangga, maka semakin baik pula
dalam merawat keschatan dirinya dan anaknya, semakin rendah jenjang
pendidikan ibu rumah tangga, maka semakin rendah pula dalam merawat
dirinyadan anaknya

Ada lubungan posilif yang agak rendah antara Jenjang  pendidikan  sekolah
menengah ibu rumah tangga dengan perawatan kesehatan ibu dan anak balita.
Jadi semakin tinggi jenjang pendidikan ibu rumah tangya maka semakin baik
pula dalam merawat keschatan dirinva dan anaknya, semakin rendah jenjang
pendidikan ibu rumah tangga, maka semakin rendah pula dalam merawat
dirinyadan anaknva

Ada hubungan positif yang cukup anlara Jenjang pendidikan tinggi ibu rumah
tangea dengan perawatan keschatan ibu dan anak balita, Jadi semakin tinggi
Jenjang pendidikan ibu rumah langga, maka semakin baik pula dalam merawat
keschatan dirinya dan anaknya, semakin rendah jenjang pendidikan by rumal
langea, maka semakin rendah pula dalam merawat dirinya dan anaknyva

33
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5.1.2

56

Kesimpulan mayor

* Ada hubungan positif yang cukup antara jenjang pendidikan ibu rumah langga

dengan perawalan kesehatan ibu dan anak balita. Jadi semakin linggl jenjang
pendidikan ibu rumah tangga, maka semakin baik pula dalam merawat kesehatan
i dan anaknya, semakin rendah jenjang pendidikan ibu rumah Langga, maka

semakin rendah pula dalam merawat anaknya .

5.2

5.1

5213

Saran

Kepada Aparal Desa

Hendaknya terus menggalakkan adanya program wajib belajar 9 tahun agar
tingkat pendidikan khususnya ibu rumah tangga dapat terpenuhi dan agar
masyarakat pada umumnva tidak buta  humf yang nanlinya dapal
bacrpengarub dalam pembangunan bangsa,

Kepada petugas kesehatan

Mengmgat bahwa terdapal masvarakal Desa Ambulu vang berpendidikan
rendih maka perlu  ditingkatkan adanya pemberian molivasi  ataupun
I iyvuluhan akan pentingnya masalah perawatan keschatan

Kepada ibu rumah langga (masyarakat)

Untuk menjaga agar keschatan jbu hamil, melahirkan maupun setelah
melalirkan tetap schat begitu juga dengan anaknya, hendaknya perlu
diperhatikan akan pentingnya peningkatan perawatan Keschatan baik pada
waktu hamil, melahirkan maupun setelah melahirkan
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PEDOMAN OBSERVASI

No | Drata yang diraih | Tempat
| E - . _
.| Mengamati keterlibatan/partisipasi ibu dalam | BKIA

dalam kegiatan perawatan keschatan (kegiatan |

! perneriksaan rutin)

2. | Mengamati kegiatan posyandu | D wilavah desa ambulu
|
3. | Mengamati keadaan  sarana pelayanan BEIA/puskeamas
perawalan kesehatlan |
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PEDOMAN INTERVIEW

Data yang diraih

I]‘li’urmm-;

K‘:mﬂilaﬂ 'ddlﬂm F‘Elﬂ.kﬁﬂl'ma{[ purﬂ“ﬂm

kesehatan

Masalah persalinan dan cara menangmilanginya

FLEB

Bidan
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PEDOMAN DOKUMENTASI

|' Mo Data yang diraih Sumber data
. Mencatal letak dan batas dacrah serla i:mﬁihﬂgian ' Desa
| | daerah Desa Ambulu Kecamatan Ambulu I
| 2. | Mencatat pambaran  umum  Desa Ambuly | Desa
| Kecamatan Ambuly vang mencakup:
3 | L. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin [hesa

2. Jumlzh  penduduk  berdasarkan tingkai
pendidikan

4. | Mencatat jumlah ibu yang mempunyai anak balita |

Dhesa
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ANGKET RESPONDEN

. Pengantar
Hersama im kami akan sampaikan lembaran angket kepada ibu dengan tujuan
untuk memperoleh date pencliian. Dan perlu ibu ketahui bahwa apapun jawaban itu
fdak akan berpengaruh alau merugikan ibw, untuk i sdya mohon dengan hormat,
lembaran mi untuk di jawab atau diisi sesuag dengan keadaan ibu yang sebenamva dan
sepujurnya dan jawahan ibu akan sava Jamin kerahasiasnnva.
Alag kesediaan ibu dan bantuan ibu, saya sampadkan banvak terima kasih,
L Idenutas Responden
Momor responden
Utnur
Jemis kelamin
Alarmat
IIE Petunjuk pengisian
I Tulis nama, umur, jends kelamin, fjasah terkhir, alamat/ tempat tingpal pada kolom

vang telah lersedia

|-

. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawsh ini dengan  memilih salah sty jawaban
yang lersedia yaitu a,b,c dan yang sesuai dengan keadaan ibu

Beriluh landa sitang () pada salah saty jawaban yang ibu anggap ibu paling benar
Lok pengisian jenjang pendidikan silahkan coret salah saky saja pada jawazban
vang lersediz

&

lember, Juli 1999 Penulis
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1. Daftar Pedanyaan

4.1 Jenjang pendidikan

I Tjasah apa yang pernah ibu dapatkan dibangku sekolah?

-
&

A=

PEC

I

il

a; PT

bo SMUY sederajat

t. SMTPisederajat

Jdo SDvsederajat

Apakah by mempunyvai keinginan untuk menvekolahkan anak sampai Aetinaoi-
lingginya’?

4. sava ingin menyekolahkan anak SAYA AP selinggi mungkin

b. hanya sekolah dasar saja

¢, lidak sava sekolahkan

2 Perawatan Kesehatan 1bu

2.1 Perawalan keschatan ibu wakiu hamil

[ mana ibu memeriksaban kehamilan®

i,
b

G

il,

h.

—

Lo

o,
I,

T

Dokter
Bidan

Dukun bermal:

Apakah kehamilan ibu mendapatkan immunisasi 772

Ya, dua kah
Hanva 1 kali

Tidak mendapatkan immunisasi sama sekali

Apakah ibu selalu mandi setiap har?

Wa, selalu
hadang-kadang
Jarang sekali
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4. Apakah suami 1bu selaly mengantarkan pada waktu periksa kehamilan?
a. Selalu
b, Kadang-kadang
e, Jarang sckal

2 Apakah ibu selalu membersihkan rumah setiap hani?
1. Sclah
b Kadang-Kadang
c. Jarang sekali
0. Apakah ibu selalu ganti pakaian setiap har?
&, selalu
b Kadang-kadang
€. jarang sekali
4.2.2 Perawatan keschatan ibu walkty melahirkan
| Siapa yang melakukan periolon gan pada wakeu by melahirkan?
a, Dokier
b. Bidan
€. Dukun
% Pada waktu mclahirkan, apakal sbu selaly  menurud anjuran pelugas  vang
melabukan pertolongan?
& Selalu menuruti anjurannya
b, Kadang-kadang
¢ Jarang sekali
4.2.3 Perawatan keschatan selelah melahirkan
1. Apakah ibu selau senam setiap harg?
4, Ya, selalu
b, Kadang-kadang senam

¢ Jarang sekali


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

P

L

seteluh melahirkan, apakah ibu tetap bekerja seperti biasanya?
a. Tidak bekerjadsiirahat

b. Kading-kadang

¢, Belerja seperti biasanva

Slapa yang merawat bayi ibu?

a.  Sava rawat sendin

b, Crang ma sava

£, Orang lan

1.3 Perawatan Keschalan Anak

4.3 1 Perawatan tali pusat

fou

Semusa bayi, apakah tali pusat bayi ibu permah mengalami ganpgpuan?
a. Tidak pernah (baik-baik saja)

. Pernah mengalami sedikit luka

o Mengalami infeksi

Apabah dalam merawat tali pusat ibu menggunakan obat-obatan anti baktzri sesuai
dengan anjuran dokterbidan/petugas puskesmas?

a. Selaly menggunalan

b Kadang menggunakan

¢, Jarang mengounakan
Apakaly ibu selalu menguant prerban tali pusal lepat pada wakiunya”
& Tepat pada wakiunya

0. Kadang-kadang

e. Ticdak tepal wakiy
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4.3.2 Pemberian AST

L.

=

(=]

Apakah bayi ibu selalu diberikan AST?

a.  Ya selalu

b, Kadang-kadang

¢, Jarang sckal

Muban kapan dan sampai kapan ASI diberikan pada bayi ibu?
a, mulat umur 0 - 2 tahun

b, mulai umur 0 - 1 tahun

<. mulai umur O - & bulan
Apakab ibu mengetalni manfant AS[2

o Ya, saya mengetahui dan memahami manfaat AST

b Saya mengelabin tapi belum begity memaham;

¢ Sedikit tahu
3.3 Makanan bayi dan bality

Apakah bayi ibu diberikan makanan mbaban seperti vang dijual ditokao-toke?
a4, Ya, saya berikan makanan tambahan

b. Kadang-kadang sava berikan

¢, Jarang sckak

Apabila tbu memberi makanan tambahan, mulai kapan 7

d.  Selelah umur 3 sampai 4 bulan

b, Mulai umr 6 bulan

¢, Mulai bayi lahir

Apakah makanan vang diberkan pada balita ibu selalu mengandung 4 Sehal Lima
sEmpuna’

1. Ya, selalu 4 Sehat Lima SEINPU

b. Hanva 4 schat saja

c. [Tanva denpan savur saja


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4.3.4 Immunisasi
1. Apakah anak ibu Immunisasinya lengkap (DG, Campak, DPT, TT)?
i Lengkap
. Hanva beberapa kab mendapatkan immunisasi
¢, Hanya saie kali
Apakal ibu yakin jika tubuh mendapat immunisasi akan kebal terhadap penyakit?
4, Y, sangat vakin
b. yakin
& Ragu-ragu
* Mula Kapan anak ibu di immunizasi?
Mudai umur 1 bulan
b, Mulai umur 3 bulan
¢, Lebih dhai § bulan
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Jmi |

Perawatan K:schﬂtﬂ.n;f:u:uk Balita

Perawatan Eesehpan [bu

p—

Lampiran 4. Jumlah Score Tentang Perawatan Feschatan
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